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Isi Ringhasan

Penelitian mengenal pembuatan norma tes Penalaran memnzang
bukanlah hal yang baru di Indonesis. Bsgsimanspun, belum sada
pembuatan norma tesg itu vang menggdunakasn sampel kelompok
siswa Sekolah Lanjutan .Tingkat Atas di Surabaya. Norms vyang
dibuat padas populasi yang spesifik ssringkali diperlukan
untuk penginterpretasian yang lebih "fair". Karenanya rumu-
san mesalsh dalsm penelitian ini adalsh: “"Bsgsimsna Norma
Tas psnalaran Untuk Kelcmpok Siswas Sekelah Lanjutasn Tingkst
Gtas di Surabaya?”

Penelitian ini Dbertujusn untuk menvusun sustu norma  tes
Penslsran bagi siswa Sekolsh Lanjutan Tingkat Atas di Sure-
bava .

Fenelitian yang bersifat diskriptif ini menggunaksn populasi
siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Surabaya. Penarikan
sampel sebaysk 383 siswa dilakukan dengan "Accidental Sam-
pling”. Heskipun demikian, tingkst “repressntativeness’'-nya
bises diharspkan, harena sampel berasal dari berbagai Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas di Surabaya., Dats diambil dari hasil
peneriksssn psikologik bakat mereka vang dilakukan oleh
lembaga konsultssi psikologi di Surabaya. Analisa data
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dilakoukan dengan menggunakan statistik diskriptif, berupsa
perhitungan z-score, T-score, dan persentil.

"Performance” individual dalam banyak tes psikologis dicatat
dalam bentuk skor kasar. Skor kasar yang diperoleh itu belum
bisa diinterprstasikan. Untuk itu diperlukan suatu norma
tes. Cara menetapkan suatu norma ada duas, yaitu dengan
menetapkan standart atau kriteria eksternal dan membanding-
kan skor yang diperoleh testee dengan kriteria tersebut, dan
dengan membandingkan skeor yvang diperoleh testee dengan skor
dari sekelompok testee tertentu pada tes yang sama.

Norma tes Penalaran untuk siswa Sekolah lanjutan Tingkat
Atas di Surabaya telah berhasil dibusat dengan sampel vyang
cukup besar menggunaksan cara kedua. Di kemudisn hsari,
seiring dengan pertambahan data yang dimiliki, perlu untuk
dilakukan pengujian kembsli norma tes yang telah dibusat.
Selanjutnya Jjuga diharapkan selain berlingkup 1lokal, bisa
dibuat norma tes yang berlingkup nsasional dengan semua sub-
tes yang dimiliki oleh "Differential Aptitude Tests".
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